BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pengembangan SDM ASN sangat penting karena tuntuntan dari dunia
organisasi yang sangat kompleks, sehingga memaksa sebuah organisasi
melakukan pengembangan sumber daya manusia agar para pegawai mampu
bekerja sesuai dengan harapan organisasi. Meskipun ada pegawai baru yang
lulusan universitas namun faktanya banyak dari para pegawai masih bingung
dengan apa yang harus mereka kerjakan. Selain itu penyetaraan kemampuan juga

menjadi bagian dari tujuan pengembangan SDM.
Analisis pengembangan SDM ASN Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor
setelah dilakukan penelitian selama ini ditemukan berbagai persoalan diantaranya
1. Rencana Pengembangan SDM ASN Dinas Perhubungan Kabupaten
Bogor meliputi  penyusunan rencana pengembangan, jenis
pengembangan, evaluasi pengembangan dan pemanfaatan
pengembangan, dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rencana
pengembangan SDM ASN Dinas Perhubungan dikembalikan lagi pada
kebutuhan personal pegawai, BPKSDM hanya sebagai perantara
penyelenggaraan, Dinas Perhubungan melakukan usulan ke BPKSDM
terlebih dahulu disesuaikan kebutuhan. Dinas Perhubungan perlu
melakukan screening kebutuhan pengembangan SDM ASN agar rencana
pengembangan yang disusun sesuai dengan visi misi organisasi. Armenia
Androniceanu (2012) dalam penelitian terdahulu membuktikan bahwa
perubahan besar diperlukan untuk manajemen sumber daya manusia
modern terutama di bidang pengembangan SDM yang tepat. Diperkuat
oleh Nikos E Papadakis (2016) bahwa peningkatan berbasis kompetensi
secara substansial mendukung dan menfasilitasi pembangunan
kelembagaan sekaligus meningkatkan kapasitas sektor publik. Tidak
hanya tersebut diatas, rencana pengembangan SDM ASN Dinas
Perhubungan belum mengacu pada visi misi organisasi dan pola
pengembangan ASN yakni aspek peningkatan kualitas dan karier ASN.
Untuk mengembangkan kualitas SDM ASN dapat diterapkan melalui
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pembinaan disiplin, moral, dan etika, penilaian kinerja, diklat teknis, dan
pemberdayaan. Sedangkan beberapa aspek dominan yang perlu dijadikan
dasar dalam membangun karier ASN diantaranya ada pembinaan karier,
jalur karier yang jelas, diklat jabatan, dan menerapkan sistem kompetensi.
Dalam hal jenis pengembangan pun masih belum sesuai kebutuhan
pegawai, dimana ada beberapa pegawai yang belum mendapatkan haknya
dalam pengembangan SDM ASN tersebut. Pentingnya pengembangan
SDM ASN sesuai dengan penelitian dari Moeljadi (2020) bahwa
pengembangan SDM ASN sangat berpengaruh terhadap kinerja salah
satunya melalui pelatihan, jika diterapkan dapat menunjang kompetensi
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor sehingga visi misi
organisasi berjalan sesuai rencana. Dalam evaluasi pengembangan SDM
ASN Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor belum memiliki pedoman
terstruktur masih dalam tahap disesuaikan dengan kebijakan dari pimpinan
masing-masing seksi. Roosie Kalangi (2015) dalam penelitian terdahulu
membahas bahwa pengembangan sumber daya manusia berpengaruh
terhadap kinerja salah satunya melalui pelatihan. Evaluasi berkaitan
dengan proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam
hal apa, dan bagian mana dari tujuan pengembangan SDM sudah tercapai.
Evaluasi juga dimanfaatkan untuk mengambil keputusan terhadap sebuah
proses secara menyeluruh (input, proses, output). Pada proses
pemanfaatan pengembangan sangat dibutuhkan sekali namun penerapan
di Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor belum maksimal karena belum
dikaitkan dengan peta jabatan dan analisis jabatan. Penelitian terdahulu
Amirudin (2016) meneliti bahwa pemanfaatan pengembangan dapat
menjadi solusi untuk pegawai mendapatkan informasi pada suatu
pekerjaannya sehingga hasilnya sesuai tujuan organisasi. Perlu diterapkan
dengan baik di lingkup Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor dalam hal
pemanfaatan pengembangan, jika hal ini diterapkan maka dapat
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai sehingga pegawai memahami
jobs desknya tak hanya itu keahlian kemampuan serta keilmuan dan
prilaku pegawai meningkat ke arah lebih baik sehingga kesalahan dalam

bekerja dapat diminimalisir.
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2. Faktor-faktor pengembangan SDM ASN Dinas Perhubungan Kabupaten
Bogor (identifikasi jabatan, informasi jabatan, peta jabatan, standar
kompetensi manajerial, standar kompetensi teknis).didapatkan hasil
bahwa tidak hanya permasalahan terkait anggaran nhamun dari program
pengembangan SDM yang dilakukan belum mengacu pada visi misi
organisasi. Setiap pegawai yang telah mendapatkan pengembangan
sumber daya manusia lebih memiliki kompetensi dalam hal kinerja, disiplin,
moral maupun etika namun pada kenyataannya belum terealisasi. Dari
hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan minimnya
pemahaman pegawai tentang pengembangan SDM ASN pegawai Dinas
Perhubungan melalui identifikasi jabatan, selama bekerja pegawai hanya
mengikuti pola aturan lama yang telah dilaksanakan belum ada pedoman
tertulis yang menjelaskan hal tersebut kepada pegawai. Perlunya
perubahan secara sistematis agar pegawai lebih paham tentang jabatan
dalam bekerja agar tujuan organisasi tercapai sesuai yang tertuang dalam
renstra 2018-2023. Perubahan paradigma kearah positif akan mampu
menghadapi berbagai tantangan yang ada. Faktor Penghambat dalam
Pengembangan SDM ASN adalah terkait anggaran dan jumlah SDM ASN
di Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor. Terkait informasi jabatan yang
ada di Dinas Perhubungan Kabupaten belum terspesifikasi informasi
jabatan pegawai dan belum sesuai dengan kebutuhan pegawai, masih ada
beberapa pegawai yang belum memahami apa saja informasi jabatan.
Maka diperlukan kejelasan informasi jabatan pada setiap pegawai agar
pegawai Dinas Perhubungan memahami apa yang harus dilakukan dalam
bekerja, dan kebutuhan pengembangan apa yang diperlukan sebagai
pegawai. Untuk peta jabatan Dinas Perhubungan belum diterapkan sesuai
tujuan organisasi, masih bersifat umum dan belum terstruktur jelas untuk
kemudahan pegawai dalam bekerja. Dibutuhkan analis kepegawaian
dalam hal ini untuk memudahkan tujuan dari organisasi sehingga mampu
menghadapi tantangan. Terkait standar kompetensi manajerial pegawai
Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor belum memiliki standar kompetensi

manajerial sehingga beberapa pegawai belum paham tentang pekerjaan
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apa yang dilakukan, masih mengikuti pola aturan diperintah atau mengikuti
pola sebelumnya. Standar kompetensi manajerial sangat diperlukan dalam
peningkatan kompetensi kinerja pegawai. Jika standar kompetensi
manajerial ditingkatkan maka tantangan ataupun tujuan organisasi tercapai
dan standar kompetensi teknis sangat dibutuhkan sekali oleh pegawai
Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor dikarenakan banyaknya kegiatan
berkaitan dengan bidang teknis, namun untuk pengembangan diri standar
kompetensi teknis masih butuh banyak diperbaharui terkait semakin
berubah pembaharuan keilmuan. Pegawai belum maksimal difasilitasi
dalam hal pengembangan kompetensi teknis, beberapa pegawai
menyampaikan kegiatan pengembangan kompetensi teknis yang
dilaksanakan hanya sebuah rutinitas, jadi pengulangan dari setiap tahun
sehingga membuat pegawai mempunyai inisiatif untuk menambah

keilmuan dengan dana pribadi.

3.  Strategi Pengembangan SDM ASN (strategi training dan strategi non
training). Dalam hal strategi pengembangan SDM ASN Dinas Perhubungan
Kabupaten Bogor harus lebih variatif dan inovatif, tidak hanya dengan
sebuah kegiatan pelatihan yang rutinitas tahunan saja namun ada kegiatan
lain seperti magang ditempat lain yang sesuai dengan tupoksi pegawai
tersebut atau lebih rutin mengadakan pengembangan diri dalam hal diskusi
dengan pegawai tentang hal apa yang dibutuhkan untuk pengembangan
sumber daya ASN Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor. Penelitian yang
dilakukan di dapat bahwa Strategi pengembangan SDM ASN Dinas
Perhubungan Kabupaten Bogor masih mengalami berbagai hambatan,
salah satunya terkait anggaran serta aplikasi atau penerapan yang
disesuaikan dengan tupoksi pegawai ASN tersebut. Ketidakmerataan
strategi pengembangan tersebut, membuat beberapa pegawai masih perlu

pembaharuan informasi keilmuan tupoksi bukan hanya ilmu.
B. SARAN

Dalam rangka menciptakan analisis pengembangan SDM ASN Dinas

Perhubungan Kabupaten Bogor yang tepat, guna membentuk SDM ASN yang
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berkualitas dan profesional aspek-aspek seperti visi, misi, dan tujuan organisasi
harus dijadikan sebagai dasar untuk membangun pola pengembangan SDM ASN.
Disamping beberapa aspek dominan tersebut diatas, ada hal-hal yang perlu
diperhatikan yaitu adanya pembinaan disiplin, moral, dan etika, kemudian
penilaian kinerja, diklat teknis, dan pemberdayaan. Sedangkan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam membangun karier ASN adalah adanya pembinaan
karier, melalui jalur karier yang jelas, diklat jabatan, dan menerapkan sistem
kompetensi. Peneliti menyarankan agar Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor
mempunyai strategi pengembangan SDM ASN, agar pengembangan SDM ASN
yang dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka ada 4 (empat) strategi yang ditawarkan
untuk Pengembangan SDM Aparatur di Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor
adalah sebagai berikut:

5) Meningkatkan kerjasama dalam bidang pengembangan kompetensi
dengan perguruan tinggi, lembaga atau badan penyelenggara Diklat,
Media, Swasta dan Masyarakat dapat dilakukan oleh Dinas Perhubungan
berkoordinasi dengan BPKSDM Kabupaten Bogor. (strategi ekstensifikasi)

6) Memanfaatkan teknologi informasi dalam pengembangan SDM aparatur
seperti penggunaan metode pelatihan online (zoom, youtube, webinar,
dsb), metode ini dapat diberikan kepada ASN Dinas Perhubungan
Kabupaten Bogor sehingga dapat memberikan kebermanfaatan bagi ASN,
setiap ASN yang memiliki HP android dapat memanfaatkan teknologi
secara mudah untuk melakukan pengembangan SDM ASN tanpa jarak dan
waktu.

7) Pelaksanaan off the job training dan on the job training diantaranya: Belajar
mandiri (self development), coaching, mentoring, magang/praktek kerja
dan studi banding (benchmarking). ASN dapat memanfaatkan program ini
untuk pengembangan SDM ASN, Dinas Perhubungan dapat
memanfaatkan metode ini dan melakukan kerjasama dengan instansi
terkait yang berkaitan pada bidang Perhubungan sehingga penambahan
wawasan pengetahuan pegawai ASN tentang bidang kompetensi teknis

bertambah, karena ada pertukaran informasi dan pengetahuan yang
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8)

didapatkan.

Penyusunan regulasi yang mendukung pengembangan SDM ASN di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bogor, seperti peraturan setiap Satuan
Perangkat Kerja Daerah (SKPD) wajib melaksanakan Analisis Kebutuhan
Diklat sebagai dasar pelaksanaan pengembangan kompetensi. Dalam hal
ini peranan BPKSDM sangat penting sebagai tolak ukur keberhasilan
pengembangan SDM ASN. Adanya regulasi yang mengikat untuk setiap
SKPD dapat merubah paradigma pegawai SDM ASN di wilayah Kabupaten
Bogor khususnya Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor. Strategi
Intensifikasi memiliki makna penekanan dalam pencapaian tujuan dengan
memanfaatkan sumber-sumber yang ada. Adapun strategi intensifikasi
yang dapat dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten:

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia ASN Dinas
Perhubungan, mengingat kondisi ASN Dinas Perhubungan
Kabupaten Bogor saat ini terkendala masalah kualitas pegawai,
sehingga dengan demikian perlu dilakukan strategi peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan pengembangan
SDM ASN agar tujuan organisasi tercapai dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya. Dengan meningkatnya kualitas sumber daya
manusia yang terampil, inovatif serta kreatif dalam melaksanakan
tugas-tugas di bidang perhubungan, dapat menciptakan strategi-
strategi yang inovatif untuk pengembangan sumber daya aparatur
di Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor.

Adapun program dalam hal ini adalah sebagai berikut :
d) Program Pendidikan Kedinasan
- Pendidikan dan pelatihan teknis
- Peningkatan keterampilan dan profesionalisme.
e) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
- Pendidikan dan pelatihan teknis tugas dan fungsi bagi
ASN Dinas Perhubungan.
- Program pembinaan dan pengembangan SDM ASN
Dinas Perhubungan.

- Program tugas belajar ASN Dinas Perhubungan di
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Perguruan Tinggi.
f) Pemberian penghargaan bagi ASN Dinas Perhubungan
yang berprestasi
3) Meningkatkan sarana dan prasarana yang memenuhi standar.
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat
menunjang suatu organisasi dalam melakukan tugasnya. Belum
memadainya beberapa sarana pendukung kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Bogor dalam menunjang kelancaran
fungsi organisasi, khususnya dalam transparansi pengembangan
sumber daya aparatur Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor yang
dapat dilihat ASN. Adapun program yang bisa dilakukan dalam hal
ini adalah sebagi berikut:

a) Pengadaan jaringan server yang baik untuk mengelola
website Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor terkait
pengembangan SDM ASN.

b) Pengadaan peralatan gedung kantor.

c) Pengadaan komputer PC/Note Book/laptop.
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